Alfiah Rahmawati : Peran penerapan Asuhan Neonatus Terintegrasi Terhadap Motivas dan Kompetens: Mahasi swa serta Kepuasan Pasien
di Praktik Klinik Kebidanan

Peran penerapan Asuhan Neonatus Terintegras Terhadap Motivas dan Kompetensi
Mahasiswa serta Kepuasan Pasien di Praktik Klinik Kebidanan

Alfiah Ra7hmawali,1 Nanan Sekarwana,? Achadiyani,® Farid Husin,* Anita D. Anwar,® Meita Dhamayanti,® Ishak
Abdulhak

1 Mahasiswa Program Studi Magister K ebidanan Fakultas K edokteran Universitas Padjadjaran

2 Departemen |lmu K esehatan Anakt Fakultas K edokteran Universitas Padjadjaran

® Departemen Biologi Sel Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran

4 Departemen Epidemiologi dan Biostatistika Fakultas K edokteran Universitas Padjadjaran

® Departemen Obstetri dan Ginekologi Fakultas K edokteran Universitas Padjadjaran

® Departemen Ilmu Kesehatan Anakt Fakultas K edokteran Universitas Padjadjaran

" Universitas Pendidikan Indonesia

Abstrak

Model pembelgaran asuhan neonatus yang mengintegrasikan kebutuhan masyarakat dan
pengintegrasian softskill sudah terbukti dapat meningkatkan kompetensi pada pembelgjaran dikelas.
Mencapal kompetens tersebut, maka dilakukan pembelgaran di kelas dan di laboratorium, kemudian
dilanjutkan dengan praktik di lahan praktik. Sehingga diharapkan asuhan yang diberikan dapat
meningkatkan kepuasan pasien, penggunaan asuhan yang berkelanjutan dan meningkatkan kualitas
asuhan. Tujuan penelitian ini antara lain menganalisis perbedaan motivasi mahasiswa sebelum dan
sesudah penerapan model pembelgaran asuhan neonatus terintegrasi pada praktik klinik kebidanan,
menganalisis perbedaan kompetensi mahasiswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelgjaran
asuhan neonatus terintegrasi pada praktik klinik kebidanan, menganalisis hubungan motivasi dengan
kompetensi mahasiswa pada praktik klinik kebidanan, dan menganalisis peran kompetensi mahasiswa
terhadap kepuasan pasien pada praktik klinik kebidanan. Penelitian ini merupakan studi kuas
eksperimental dengan one group pre test - post test design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa D I11 Kebidanan semester IV Universitas Sebelas Maret dan pasien yang mendapat asuhan
neonatus. Rancangan analisisnya menggunakan uji T berpasangan dan uji multivariat menggunakan
regresi linier dengan bantuan SPSS. Motivas mahasiswa setelah penerapan model pembelgaran
asuhan neonatus terintegrasi berbeda secara bermakna (nilai p < 0,05) dengan peningkatan 40,48%,
kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) setelah penerapan model pembelgjaran asuhan
neonatus terintegrasi berbeda secara bermakna (nilai p < 0,05) dengan masing-masing prosentase
peningkatan adalah kompetensi 36,68%, pengetahuan 30,58, sikap 43,02, keterampilan 42,12. Tidak
terdapat hubungan motivasi dengan kompetenss mahasiswa dengan nilai p>0,05. Terdapat peran
kompetensi mahasiswa terhadap kepuasan pasien pada praktik klinik kebidanan secara bermakna (nilai
p < 0,05). Simpulan penelitian ini terdapat perbedaan motivasi dan kompetensi sebelum dan sesudah
penerapan model asuhan neonatus terintegrasi, terdapat peran kompetensi mahasiswa terhadap
kepuasan pasien pada praktik klinik kebidanan.

Kata Kunci : Asuhan neonatus, model pembelgjaran terintegrasi, motivasi, kompetensi, kepuasan
pasien
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Abstract

Therefore requires neonatal care learning model that integrates the needs of society and integration of
soft skills, which has been proven to increase competence on class learning. To achieve these
outcomes, it has to do integrated learning in the classroom and in the laboratory, then continue to
practice at the practice field. So expect care provided can improve patient satisfaction, who use of care
sustainable and improve the quality of care. The purpose of this study include anayzing the
differences in the motivation of students before and after application of learning models of care
neonatal integrated in the clinical practice of midwifery , to analyze differences in competence of
students before and after application of learning models of care neonatal integrated in the clinical
practice of midwifery , to analyze the relationship between motivation with students' competenciesin
clinical practice obstetrics , and analyze the role of student competence to satisfaction of patients in
clinical practice midwifery. This researche is a study with quasi-experiment one group pre test - post
test design. The population in this study were all students of fourth semester D 111 Midwifery Sebelas
Maret University and neonatal patients receiving neonatal care. The draft analysis using paired T test
and multivariate analysis using linear regression with SPSS. Student motivation after the
implementation of an integrated learning model of neonatal care were significantly different (p <0.05)
with increase of 40.48%, competencies (knowledge, attitudes, and skills) after the implementation of
an integrated learning model of neonatal care were significantly different (p < 0.05) with each
percentage increase are knowledge 30,58%, attitudes 43,02%, and skills 42,12%. There was no a
correlation motivation and students competence (p>0,05). There is a correlation competence
application to satisfaction of patients in clinica practice midwifery significantly (p <0.05). The
conclusions of this study are there is differences in motivation and competence before and after the
application of an integrated model of neonatal care, there is no a correlation motivation and students
competence, There is a competence application to satisfaction of patients in clinical practice
midwifery significantly.

Keywords: Neonata care, integrated learning, motivation, competence, patient satisfaction

Pendahuluan

Di Indonesia, bidan adalah tenaga kesehatan  kesehatan. Kompetensi adalah *seperangkat

yang menjadi bagian dari subsistem Sumber
Daya Manusia Kesehatan pada Sistem Kesehatan
Nasional (SKN), maka bidan mempunyai
tanggung jawab pada terwujudnya SKN, yaitu
terbentuknya pembangunan kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya dalam hal
pelayanan khususnya kesehatan ibu dan anak.
Asuhan kebidanan adalah proses pengambilan
keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh
bidan sesuai dengan wewenang dan ruang
lingkup praktiknya berdasarkan ilmu dan kiat
kebidanan. Menurut Kepmenkes 369 tentang
standar profes bidan, sdah satu kompetens
adalah asuhan neonatus yaitu bahwa bidan
memberikan asuhan yang bermutu tinggi,
komprehensif pada bayi baru lahir sehat sampai
dengan 1 bulan.

Kompetens bidan akan tercermin pada
kinerja bidan saat memberikan pelayanan

38 | IJEMC, Volume 2 No. 5, Desember 2015

tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang
dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.
Daam ha ini kompetensi bidan terdiri dari
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang harus
dimiliki oleh bidan pada saat melaksanakan
praktik kebidanan secara aman dan bertanggung
jawab dalam berbagai tatanan pelayanan

kesehatan.
Dalam proses pembelgjaran motivasi berperan
penting daam menunjang  keberhasilan,

seseorang yang memiliki motivasi yang kuat
cenderung akan melakukan berbagai upaya untuk
dapat menguasai bidang yang dipelgarinya,
sehingga akan berimplikasi pada pencapaian
kompetens yang dipelgjarinya sebagai persiapan
memasuki dunia kerja # Penelitian Anggarini
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menyebutkan  bahwa motivass mahasiswa
kebidanan di Surakarta 49% rendah.®
Modd pembelgaran asuhan  neonatus

terintegras merupakan  kerangka  kegiatan
pembelgjaran yang disusun dengan
mengintegrasikan/ memadukan berbagai bidang
keilmuan yang terkait serta atribut softskill dalam
pembelgaran untuk mencapa asuhan kebidanan
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat/
pasien berdasarkan kewenangan yang telah
ditetapkan untuk profes bidan. Oleh karena itu
diharapkan asuhan yang diberikan bidan dapat
meningkatkan kepuasan masyarakat/ pasien,
penggunaan asuhan yang berkelanjutan dan
meningkatkan kualitas asuhan.*

Metode

Penelitian  ini menggunakan  metode
kuantitatif kuasi eksperimen dengan pre- post-
test one group design. Penelitian ini adalah kuas
eksperiment pretest- posttest- one group. Subjek
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa, dan
pasien yang diberi pelayanan oleh mahasiswa D-
1l Kebidanan semester 1V yang memenuhi
kriteria inklus, dan ibu dari neonatus yang
mendapat pelayanan asuhan neonatus dari
mahasiswa yang bersedia menjadi responden
dengan menandatangani lembar  persetujuan
setelah penjelasan (PSP).

Adapun kriteria dalam penelitian ini adalah :
Untuk Mahasiswa mempunyai kriteria inklus
antara lain; mahasiswa prodi DIl Kebidanan
UNS semester 1V, bersedia menjadi responden
dan telah mengisi form persetujuan penditian.
Kriteria sksklusi yaitu mahasiswa yang tidak
mengikuti kegiatan evaluasi. Kriteria drop out
yaitu mahasiswa yang terpilih sebagai sampel
namun kehadiran dalam kegiatan pembelgaran
terintegrasi kurang dari 80%.

Untuk Pasien mempunyai kriteria inklusi
yaitu pasien yang bayinya diberikan asuhan
neonatus terintegrasi oleh mahasiswa kebidanan
UNS semester 1V, bersedia menjadi responden
dan telah mengisi form persetujuan penelitian.
Kriteria Eksklusi yaitu pasien yang tidak berada
dalam satu ruangan dengan neonatusnya.

Andisis datistik yang digunakan yaitu :
analisis perbedaan nilai awal (pre test) dan nila
akhir (post test) motivass mahasiswa pada
penerapan model pembelgjaran asuhan neonatus
terintegrasi. Uji gtatistik yang digunakan adalah
uji Wilcoxon karena data tidak berdistribus

normal. Analiss perbedaan nilai awa dan nilai
akhir kompetenss mahasiswa pada penerapan
model pembelgjaran asuhan neonatus terintegrasi.
Uji datistik yang digunakan adalah adaah uji
Wilcoxon karena data tidak berdistribusi normal
kecuai pada data perbedaan pengetahuan
mahasiswa menggunakan uji t berpasangan
karena data berdistribusi norma. Analiss
hubungan  motivass  dengan  kompetensi
mahasiswa pada praktik klinik kebidanan
menggunakan uji Chi Kuadrat Analisis peran
kompetensi mahasiswa terhadap kepuasan pasien
pada praktik klinik kebidanan menggunakan uji
Multiple Regresi (Regres Logistik).

Pada penelitian ini, mahasiswa mendapat
perlakuan berupa pengkayaan asuhan neonatus
terintegras selama 4 minggu. Pengukuran pre
test motivasi dan kompetensi, dilakukan sebelum
diberikan perlakuan. Pengukuran post test
motivas dan pengetahuan dilakukan setelah
mahasiswa mendapat perlakuan. Pengukuran
sikap, dan keterampilan mahasiswa dilakukan
bersamaan dengan penilaian kepuasan pasien,
yaitu saat mahasiswa melakukan praktik klinik
kebidanan.

Hasll

Tabel 1 Karakteristik Subjek Penelitian
Distribus karakteristik mahasiswa berdasarkan

indeks prestasi dan motivasi sebelum diberikan

perlakuan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut

Karakteristik n Presentase
(jumlah) (%)
Indeks Prestasi Kumulatif
3,51-4,00 3 8,1
3,01-3,51 22 59,5
2,76-3,00 8 21,6
<275 4 10,8
Motivasi Sebelum
Perlakuan
Baik 23 62,2
Kurang Baik 14 37,8

Dari tabel 1 di atas menunjukkan bahwa IPK
mahasiswa program studi D |1l Kebidanan UNS
mayoritas 3,01-3,51 sebanyak 22 mahasiswa dan
sebagian besar mempunyai motivasi yang tinggi
yaitu sebanyak 23 mahasiswa.
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Tabel 2 Perbandingan Motivas Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Neonatus Terintegras

Pembelajaran Asuhan

Komponen Sebelum (n=37) Sesudah (n=37) Nilai p*
M otivasi
Rerata (SD) 57,2 (12,59) 77,8 (4,60) < 0,001
Median 52 76
Rentang 42,67-84,00 72-92

Keterangan: * Wilcoxon Sgned Rank

Motivasi mahasiswa setelah penerapan model berbeda secara bermakna (p<0,05) dengan
pembelgaran asuhan neonatus terintegras  peningkatan 40,48%.

Tabel 3 Perbandingan Pengetahuan, Sikap, dan Ketrampilan Sebelum dan Sesudah Perlakuan
Pembelajaran Asuhan Neonatus Terintegras

Komponen Sebelum (n=37) Sesudah Nilai p* Rata-rata %
(n=37) Peningkatan
Pengetahuan < 0,001 30,58
Rerata (SD) 70,05 (11,25) 88,86 (11,09)
Median 73 93
Rentang 47-87 53-100
Sikap < 0,001 43,02
Rerata (SD) 62,16 (14,75) 86,49 (17,03)
Median 60 100
Rentang 40-80 60-100
Ketrampilan < 0,001 42,12
Rerata (SD) 63,78 (10,37) 89,19 (15,34)
Median 60 100
Rentang 40-80 60-100
Kompetensi - 54,05
Kompeten 0 20
Tidak Kompeten 37 17

Keterangan: * Wilcoxon Signed Rank

Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat adanya
perbedaan pengetahuan, sikap dan ketrampilan

dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa
secara kesdluruhan, terbukti sebelum diberikan
pembelgjaran terintegrasi tidak ada seorang

antara sebelum dan  sesudah perlakuan mahasiswa pun yang kompeten, namun setelah
menggunakan modul pembelgjaran terintegrasi. dilakukan intervensi, terdapat 20 orang
Penerapan asuhan neonatus terintegras terbukti  mahasiswayang kompeten
Tabd 4 AnalisisHubungan Motivas dengan Kompetensi Mahasiswa
p*
Kompeten Tidak Kompeten
n % n %
Tinggi 12 50 12 50 0,452
Rendah 8 61,5 5 38,5
Total 20 54,1 17 45,9

Keterangan: * Chi Square
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Pada tabel 4 tampak bahwa tidak ada hubungan
antara motivasi dengan kompetensi mahasiswa
dengan (p>0,05). Peran kompetensi mahasiswa

terhadap kepuasan pasien dilakukan analisis
regresi logistik berikut :

Tabel 5 Analisis Regresi L ogistik Kompetensi M ahasiswa ter hadap K epuasan Pasien

Variabel Koefisien p OR (1IK95%)
Modd awal Kompetens  -20,22 1,00 0,00(0,00-.)
Kognitif 21,20 1,00 1615475593(0,00-.)
Ketrampilan 23,60 1,00 17770231527(0,00-.)
Konstanta -23,60 1,00 0,00
Model akhir Sikap 3,342 0,003 5,55 (3,06-261,87)
Konstanta -2,40 0,022 0,09

Berdasarkan tabel 5 diatas, menunjukkan
bahwa dari model kompetensi (pengetahuan,
sikap, keterampilan) yang paling berperan

Diskus

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai
median dan rentang dari setelah perlakuan
menjadi lebih tinggi dari pada sebelum perlakuan.
Pada nila motivas didapatkan prosentase
peningkatan sebesar 40,48%. Berdasarkan hasil
uji statistik nilai p < 0,05 sehingga terdapat
perbedaan nilai sebelum dan sesudah pemberian
model pembelgaran terintegras pada praktik
klinik kebidanan.

Dalam penelitian ini mahasi swa menggunakan
model belgjar yang berbeda dari sebelumnya
yang masih menggunakan model pembelagjaran
konvensional. Pada pembelgjaran terintegras
membentuk keaktifan siswa didalam
pembelgjaran untuk mencapai hasil belgjar
maksimal dengan mempertimbangkan relevans
terhadap kebutuhan mahasiswa dalam praktik
klinik sehingga mahasiswa dapat percaya diri dan
puas pada hasil belgjarnya dikarenakan penerapan
model pembelajaran menggunakan metode kasus
yang mahasiswa dituntut untuk memecahkan
masalah secara  holistik  dan  langsung
berhubungan  dengan  pengalaman  yang
sesungguhnya. Oleh karena itu sesuai dengan
tujuan dari pembelgjaran terintegrasi yaitu salah
satunya meningkatkan minat dan motivasi peserta
didik.Pada tabd 4.3 menunjukkan bahwa nilai
kompetensi, pengetahuan 30,58, sikap 43,02,
keterampilan 42,12, Berdasarkan hasil i
statistik nila p < 0,05 sehingga terdapat
perbedaan nilai sebelum dan sesudah pemberian
model pembelgaran terintegras pada praktik
klinik kebidanan.

terhadap kepuasan pasien adalah sikap, dan sikap
mahasiswa mempunyai kemungkinan 5,5 kali
membuat pasien puas.

Hasil penelitian tersebut sgalan dengan
pendlitian yang dilakukan Pipas, menunjukkan
bahwa penerapan kurikulum terintegras pada
primary care medical school dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memberikan
pelayanan yang berbasis komunitas. Dengan
pembelgjaran terintegrasi, peserta didik telah
dibiasakan untuk mempelgari suatu pengetahuan
berdasarkan konteks yang nyata, maka ketika
melakukan pembelgjaran langsung di komunitas
tidak memerlukan waktu yang lama untuk
penyesuaian dan mengaplikasikannya.>® Dalam
studi Nova menunjukkan adanya pengaruh model
pembelgaran asuhan neonatus terintegras
terhagdap kompetenss mahasiswa sebesar 12,48
kali.

Penelitian lain  yang dilakukan Paley
menunjukkan bahwa dengan diterapkannya
Integrating Case Topic pada pendidikan dokter,
mampu  meningkatkan  pengetahuan  dan
ketrampilan peserta didik pada kasus yang
digjarkan maupun ilmu dasar yang mendasari
untuk kasus tersebut. Penelitian ini menguatkan
pendlitian yang dilakukan Ghosh tentang
Integrated Learning Program, bahwa penerapan
pembelgjaran terintegrasi dapat meningkatkan
penguasaan pengetahuan beberapa ilmu dasar
yang membangun model terintegras dan
meningkatkan keterampilan praktik klinik. Pada
model  pembelgjaran  ini  tidak  hanya
mengintegrasikan tema-tema ilmu dasar, namun
juga mengintegrasikan  berbaga  metode
pembelgaran yang bertujuan untuk memicu
pembelgjaran aktif peserta didik, keterampilan
analisis dan clinical reasoning. Meéeaui
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pengintegrasian metode pembelgjaran ini, secara
efektif dapat memudahkan peserta didik saat
melakukan praktik klinik.*>

Studi oleh Chien-Y un memperlihatkan setelah
diberikan model pembelgjaran yang
diintegrasikan pencapaian nilai  kognitif yang
bermakna (p<0,05). Pembelgjaran terintegras
mampu menciptakan attitude yang positif
terhadap pembel gjaran. Melalui sikap
pembelgaran yang positif akan memicu
mahasiswva meningkatkan kemauan dalam
pengembangan pengetahuannya.™

Hasil  penelitian  menunjukkan  model
pembelgaran asuhan neonatus terintegras
mampu meningkatkan nilai sikap mahasiswa
sebesar 43,02% dan keterampilan mahasiswa
sebesar 42,12%. Hasil tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Doraisamy, dkk
dan Kate, dkk yang menyatakan bahwa
pengagaran  terintegras  pada mahasiswa
kedokteran tidak hanya mampu meningkatkan
nilai kognitif tetapi juga psikomotorik.™

Penilaian kompetens dalam penelitian ini
didasarkan pada standar yang ditentukan oleh
BPPSDM. Hal ini didasarkan pada tujuan
penelitian yaitu untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Hasil  penelitian  post test
menunjukkan mayoritas mahasiswa 20 dari 37
mahasiswa mencapai kompetensi. Selain dari
peningkatan nila kompetensi sebelum dan
sesudah penerapan asuhan neonatus terintegras
sebesar 36,68%, pada tabel 4.4 menunjukkan
bahwa indeks prestasi tidak mempengaruhi
pencapaian kompetensi (nila p > 0,05), hasl
tersebut semakin memperkuat bahwa
ketercapaian  kompetenss mahasiswa  dari
penerapan model pembelgjaran asuhan neonatus
terintegras, kemudian faktor yang mendukung
ketercapaian kompetenss mahasiswa adalah
pengambilan nilai post test (skap dan
keterampilan) pada praktik klinik kebidanan yang
kedua sehinga mahasisva sudah pernah
melakukan praktik klinik kebidanan sebelumnya.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan motivasi dengan
kompetensi mahasiswa. Hal ini berbeda dengan
teori sebelumnya yang menunjukkan bahwa
motivas  berhubungan dengan  pencapaian
kompetenss mahasiswa, hal ini disebabkan
motivasi bukan satu-satunya faktor yang dapat
meningkatkan kompetens mahasiswa. Model
pembelgaran asuhan neonatus terintegras
merupakan bagian dari pembentukan motivasi
42 | 1IJEMC, Volume 2 No. 5, Desember 2015

secara ekstrinsik, sedangkan dalam pencapaian
kompetens yang sangat berpengaruh adalah
motivasi dari intrinsik dari mahasiswa itu sendiri.
Terlinat dari data yang menunjukkan dari 20
mahasiswa yang kompeten tidak semuanya dari
mahasiswa yang mempunyai motivasi tinggi,
akan tetapi juga terdapat dari mahasiswa yang
mempunyal motivasi rendah. Selain dari faktor
internal yang telah disebutkan, didapatkan satu
faktor yang menentukan hasil belgar dalam
mencapai kompetens peserta didik yaitu
pengetahuan awa peserta didik  (prior
knowledge).**

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari model
kompetensi (pengetahuan, sikap, keterampilan)
yang paling berperan terhadap kepuasan pasien
adalah sikap, dengan nila p < 0,05. Skap
mahasiswa mempunyai kemungkinan 5,5 kali
membuat pasien puas terhadap asuhan neonatus
yang diberikan mahasiswa. Analisis lebih lanjut
menunjukkan kepuasan pasien setelah diberikan
asuhan neonatus terintegras oleh mahasiswa
sebanyak 20 orang (54,1%). Dalam hal ini tidak
semua pasien yang puas dilayani oleh mahasiswa
yang kompeten, akan tetapi juga terdapat dari
mahasi swa yang tidak kompeten.

Sikap mahasiswa mempunyai peranan yang
paling kuat terhadap pelayanan pasien sehingga
pasien puas dengan asuhan yang telah diberikan.
Sesual dengan hasil penelitian yang menunjukkan
sikap mampu membuat pasien puas sebanyak 5,5
kali kemungkinan. Hal ini dimungkinkan karena
pada pembelgjaran asuhan neonatus terintegras
dibangun berdasarkan hardskill dan softskill yang
dibutuhkan pada kasus neonatus dalam praktik
klinik, yang selama ini pada model pembelgjaran
diberikan secara terkotak-kotak atau terpisah-
pisah tidak menjadi satu kesatuan.

Berdasarkan penelitian  Anjaryani  yang
dilakukan pada kelompok perawat, kemudahan
dalam melakukan hubungan komunikas yang
baik, perhatian pribadi dan memahami kebutuhan
pasien adalah sebagai pelanggan dan bertindak
demi  kepentingan pasien. Wujud empati
tercermin dalam perilaku perawat, modal perawat
terletak pada keramahan dan kesabaran dan
tujuannya untuk meringankan beban pasien
sehingga perasaan pasien jauh lebih baik dari
sebelumnya, menekankan bahwa mereka (antara
pasien dan perawat) akan bersama melalui segala
sesuatunya demi kesembuhan pasien. Perawat
dengan senyum, salam, sapa serta  sopan
santunnya bisa membangkitkan inisiatif pasien
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untuk  sembuh, sehat, perhatian, tidak
menyepelekan mereka serta menjadikan pasien
+ 15-18 19

sebagai orang yang dihargai.

Simpulan

Simpulan penelitian ini terdapat perbedaan
motivasi dan kompetens sebelum dan sesudah
penerapan model asuhan neonatus terintegrasi,
terdapat peran kompetensi mahasiswa terhadap
kepuasan pasien pada praktik klinik kebidanan.
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